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KATA PENGANTAR

Hidup Kristen adalah hidup yang penuh makna, karena telah ditebus dengan harga

yang sangat mahal, yaitu darah dan kematian Kristus. Darah dan kematian Knstus itu

memberi keselamatan bagi umat yang percaya. Orang Kristen yang telah memperoieh

janji keselamatan, diperintah untuk menjangkau orang lain, agar mereka juga mengalami

anugerah yang sama. Tuhan Yesus dalam Matius 5: 13-16 memerintahkan kepada murid-

murid-Nya demikian:

"Kamu adaîah garam dunia. Jika garam itu menjadi tawar, dengan apakah ia
diasinkan? Tidak ada lagi gunanya selain dibuang dan diinjak orang. Kamu adalah
terang dunia. Kota yang terletak di atas gunung tidak mungkin tersembunyi. Lagi
pula orang tidak menyalakan pelita lalu meletakkannya di bawah gantang,
melainkan di atas kaki dian sehingga menerangi semua orang di dalam rumah itu.
Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di depan orang, supaya mereka
melihat perbuatanmu yang baik dan memuliakan Bapamu yang di sorga."

Anak-anak Tuhan harus menjadi garam dan terang dunia. Sebagai garam, anak-

anak Tuhan berfungsi memberikan rasa sedap dan mencegah pembusukan. Adapun

sebagai terang, mereka diperlukan untuk menyinari dunia yang gelap ini. Setiap anak

Tuhan harus dapat menghadirkan kehidupan yang bermakna bagi masyarakat di

lingkungannya.

Tidak disangsikan, bahwa guru Kristen di SMPKIPEKA Tomang harus bersedia

dan berani menerapkan dengan sepenuh hati panggilan untu menjadi garam dan terang

dunia. Guru Kristen harus memberi pengaruh positif kepada anak didiknya. Menjadi guru

harus dilihat sebagai kesempatan yang baik untuk memberitakan firman Tuhan. Firman

Tuhan harus nyata dalam hidup guru Kristen, sebelum mereka dapat berperan penuh

sebagai pendidik.
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